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Abstrak. Menghafal Asmaul Husna melalui metode gerakan di salah satu TPA Desa Dadapan bertujuan untuk
meningkatkan hafalan Asmaul Husna untuk anak-anak di TPA Desa Dadapan. Metode gerakan digunakan untuk
membantu proses menghafal karena metode ini sangat kreatif dan dapat dijadikan sebagai penunjang
pembelajaran Asmaul Husna. Hasil menghafal Asmaul Husna menunjukkan adanya partisipasi aktif baik dari
anak-anak, program hafalan ini juga sangat didukung penuh oleh pihak TPA dan para orang tua. Pembelajaran
Asmaul Husna menggunakan metode gerakan dan bernyanyi ini berhasil diterapkan di TPA dan sukses dalam
meningkatkan kemampuan hafalan anak-anak.

Kata Kunci: Asmaul Husna, Metode Gerakan, Hafalan, TPA.

1. PENDAHULUAN

Karakter religius adalah salah satu nilai penting yang berperan dalam kehidupan peserta
didik untuk menghadapi berbagai tantangan akibat perkembangan zaman, terutama terkait
degradasi moral dan akhlak. Karakter religius mencakup sikap dan perilaku seseorang yang
taat menjalankan ajaran agamanya, menghargai praktik ibadah agama lain, serta hidup
harmonis dengan pemeluk agama yang berbeda (A. Gafar Hidayat & Tati Haryati, 2019). Nilai
religius ini harus ditanamkan sejak dini pada anak-anak, sesuai dengan teori tabularasa dari
John Locke yang menyatakan bahwa "Anak lahir seperti kertas putih yang belum tergores
apapun".(Salsabila, Suhardini, and Rachmah 2022)

Menghafal Asmaul Husna merupakan salah satu kegiatan penting yang termasuk

kedalam pendidikan Agama Islam, terkhusus kepada anak-anak di TPA. Pada hakikatnya,
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seorang anak akan mudah mengikuti apa yang dilihat ataupun didengarnya. Oleh sebab itu,
dalam menghafal Asmaul Husna dibutuhkan salah satu metode yang dapat merangsang daya
ingat anak salah satunya yaitu melalui metode gerakan dan bernyanyi. Metode tersebut sangat
efektif digunakan karena melalui kombinasi antara bernyanyi dan gerakan akan lebih kreatif
dan menyenangkan. (Hasibuan, Irwansyah, and Armanila 2022)

Pembelajaran yang dilakukan sejak usia dini dapat membentuk karakter anak, karena
pada usia tersebut mereka masih tergolong sebagai usia emas yang disebut “The Golden Age”
yang dimana pada masa inilah yang nantinya akan menentukan mereka di masa depan. Oleh
sebab itu, anak-anak perlu ditanamkan pembiasaan-pembiasaan yang positif seperti melafalkan
dan menghafal Asmaul Husna dengan baik dan benar, sehingga dengan adanya pembiasaan
tersebut dapat membentuk akhlak dan kepribadian yang tebih baik. Tentunya penghafalan ini
juga harus sesuai dengan ajaran Islam yang baik dan benar.(Risma 2020)

Sangat penting bagi anak-anak diusia dini untuk mengetahui Asmaul Husna (Nama-nama
Allah) karena Asmaul Husna mengandung banyak sekali manfaat bagi setiap orang. Asmaul
Husna dapat digunakan sebagai perantara untuk berdoa serta mendekatkan diri kepada Allah.
Oleh sebab itu, sangat penting bagi anak mengetahui Asmaul Husna agar dapat meningkatkan
rasa cinta dan takut anak terhadap Allah SWT. Hasil yang diperoleh setelah anak mengetahui
Asmaul Husna juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak.(Tsuraya 2024)

Asmaul Husna merupakan suatu bacaan doa atau dzikir yang memiliki keistimewaan
didalamnya, karena siapapun yang membacanya maka orang tersebut telah dijanjikan surga
oleh Allah SWT. Setelah mengetahui dan mempelajari Asmaul Husna secara mendalam, maka
kita dapat merasakan kedekatan dengan Allah SWT. Asmaul Husna terdiri dari 99 nama-nama
Allah yang paling agung, yang didalamnya membahas terkait sifat-sifat yang dimiliki oleh
Allah. Kita dianjurkan untuk berdzikir dan berdoa kepada Allah dengan menyebut nama-nama
Allah yang terdapat pada 99 Asmaul Husna.(Metode et al. 2022)

Menurut Mawardi dan Sri Indrayani (2020) dalam (Amir Mukminin, Fadhillah Hayya,
and Mustofa 2024), terdapat beberapa manfaat yang diperoleh setelah mempelajari Asmaul
Husna diantaranya yaitu memperoleh keberkahan dalam dunia dan akhirat, mendapatkan
pertolongan langsung dari Allah SWT, serta terhindar dari sifat-sifat yang kurang baik. Sifat-
sifat Allah yang telah dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga
terbentuklah kepribadian yang lebih baik.

Setiap anak tentu saja memiliki daya ingat yang berbeda-beda, ada yang memiliki daya
ingat yang cepat dan ada juga yang kesulitan dalam mengingat. Oleh karena itu, dibutuhkan

metode pembelajaran yang menarik salah satunya yaitu dengan memakai gerakan dan
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bernyanyi. Berdasarkan pendapat Bimo Walgito (2004), bahwasanya kemampuan untuk
menyimpan informasi pada masa kanak-kanak mencapai 75% dalam memori jangka panjang.
Maka dalam hal ini sangat penting untuk meningkatkan potensi daya ingat anak yang akan
mendukung perkembangan anak.

Metode gerakan dalam menghafal Asmaul Husna akan meningkatkan daya ingat anak
serta gerakan yang digunakan dalam menghafal dapat menunjukkan arti dari setiap Asmaul
Husna yang dihafalkan. Pembelajaran menggunakan gerakan tangan ini akan membuat anak
lebih aktif dan bersemangat serta kemampuan kognitif anak akan meningkat. Dengan adanya
metode ini diharapkan anak-anak mampu menguasai dan mengetahui 99 nama-nama Allah
dengan baik, serta metode ini dapat terus diterapkan dengan baik untuk mendukung

kemampuan anak.(Nuha amin 2018)

2. METODE

Metode pelaksanaan yang digunakan yaitu metode partisipatif, di mana anak-anak
dilibatkan secara aktif dalam proses menghafal. Subjek pengabdian adalah anak-anak TPA,
lokasi dari pengabdian ini adalah di salah satu TPA Dusun 4, Desa Dadapan. Asmaul Husna
dihubungkan dengan gerakan tertentu yang mudah diingat. Misalnya, nama "Ar- Rahman"
diiringi dengan gerakan tangan yang menunjukkan kasih sayang. Proses pengajaran dilakukan
secara bertahap, dimulai dengan pengenalan gerakan, kemudian dilanjutkan dengan menghafal

satu per satu nama Asmaul Husna sambil melakukan gerakan yang sesuai.

3. HASIL
a. Pengenalan dan Penyampaian Materi

Kegiatan menghafal Asmaul Husna ini mulai dilaksanakan pada tanggal 03
Agustus sampai dengan 05 September 2024 di salah satu TPA Dusun 4 Desa Dadapan,
yang berlangsung setiap hari Senin sampai dengan hari Kamis pukul 16.00-17.00 WIB.
Penghafalan Asmaul Husna dilakukan setelah anak-anak selesai mengaji dan sholat
ashar di TPA. Seluruh murid akan dikumpulkan, yang kemudian akan diperkenalkan
terlebih dahulu mengenai Asmaul Husna. Dalam tahap ini, anak-anak akan mulai
diperkenalkan dengan nama-nama Asmaul Husna secara bertahap. Dimulai dengan
Asmaul Husna yang pertama hingga bertahap sampai selesai. Setiap Asmaul Husna
akan dihubungkan dengan gerakan-gerakan tertentu yang mudah untuk diingat.
Contohnya seperti, nama “Ar-Rahman” yang disertai dengan gerakan tangan yang

melambangkan kasih sayang.
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Gambar 1. Anak-anak TPA Dusun 4

b. Partisipasi Aktif dan Diskusi
Dalam pembelajaran ini, anak-anak terlibat secara aktif dalam proses
menghafal. Mereka tidak hanya mendengarkan, tetapi juga ikut bergerak sambil
menghafal. Proses ini memungkinkan anak-anak untuk lebih memahami makna di balik
setiap nama Asmaul Husna melalui keterlibatan fisik dan mental. Gerakan yang
diajarkan menggambarkan arti dari setiap Asmaul Husna, sehingga memudahkan anak

untuk mengingat.

Gambar 2. Partisipasi aktif Anak-anak

c. Pengajaran Bertahap
Pengajaran dilakukan secara bertahap, mulai dari pengenalan gerakan yang
sederhana. Setelah itu, anak-anak melanjutkan menghafal satu per satu nama Asmaul
Husna, sambil melakukan gerakan yang sesuai untuk setiap nama. Proses ini tidak

terbilang mudah akan tetapi jika diakukan secara terus-menerus maka akan berjalan
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dengan maksimal. Dibutuhkan pula kesabaran dalam mengajarkan hafalan Asmaul

Husna kepada anak-anak karena tidak semua anak memiliki daya ingat yang cepat.

Gambar 3 dan 4. Pengajaran Hafalan Asmaul Husna

d. Penerapan dan Evaluasi

Proses ini berlanjut dalam beberapa sesi, yang dalam contoh ini diterapkan
selama masa Kuliah Kerja Nyata berlangsung. Diakhir pembelajaran, anak-anak akan
diminta untuk menyetorkan hafalan mereka secara bergantian untuk mengukur sejauh
mana kemampuan anak-anak dalam menghafal Asmaul Husna. Setelah diterapkan
selama beberapa minggu, anak- anak menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
menghafal Asmaul Husna. Dari kurang lebih 25 anak yang ikut serta dalam kegiatan
ini, 85% di antaranya mampu menghafal lebih dari 50 nama Asmaul Husna dengan
baik. Anak-anak juga terlihat lebih antusias dan menikmati proses belajar, karena
gerakan yang diajarkan membuat kegiatan menghafal menjadi lebih menyenangkan dan
interaktif. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan daya ingat anak-anak serta

memperkuat pemahaman mereka terhadap makna setiap nama.

4. DISKUSI
Berisi deskripsi tentang diskusi hasil pengabdian masyarakat, diskusi teoritik yang
relevan dengan temuan hasil pengabdian masyarakat. Juga mendiskusikan tentang temuan
teoritis dari proses pengabdian mulai awal sampai terjadinya perubahan sosial. Pembahasan
hasil pengabdian masyarakat ini dikuatkan dengan referensi dan perspektif teoretik yang
didukung dengan literature review yang relevan. Referensi menggunakan Turabian Style.
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan hafalan Asmaul Husna anak-

anak di salah satu TPA Desa Dadapan dengan menggunakan metode gerakan. Metode ini
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dipilih karena sifatnya yang kreatif, menyenangkan, dan mampu meningkatkan keterlibatan
aktif peserta didik. Berdasarkan hasil yang diperoleh, penggunaan metode gerakan dalam
menghafal Asmaul Husna berhasil diterapkan dengan baik. Anak-anak menunjukkan
partisipasi aktif dalam kegiatan, sementara pihak TPA dan orang tua juga memberikan
dukungan penuh terhadap pelaksanaan program ini. Keberhasilan program ini dalam
meningkatkan kemampuan hafalan anak-anak menunjukkan bahwa metode gerakan dan
bernyanyi merupakan pendekatan yang efektif dalam pembelajaran agama, khususnya dalam
menghafal Asmaul Husna.

Temuan dari proses pengabdian masyarakat yang melibatkan kegiatan menghafal
Asmaul Husna di TPA Dusun 4 Desa Dadapan dapat dianalisis melalui beberapa pendekatan
teoritik. Proses ini tidak hanya melibatkan aspek kognitif tetapi juga sosial dan emosional, yang
berperan penting dalam perubahan perilaku dan sikap anak-anak. Berikut adalah diskusi
teoritik yang relevan :

1. Teori Pembelajaran Multisensoris (Multisensory Learning)

Kegiatan menghafal yang dilakukan dengan gerakan fisik sesuai dengan teori

pembelajaran multisensoris. Pembelajaran multisensoris menggabungkan berbagai

modalitas sensoris seperti visual, auditori, kinestetik, dan taktil untuk memperkuat
pemahaman dan daya ingat siswa (Heru, 2019). Dalam konteks kegiatan ini,
penggunaan gerakan tangan untuk menggambarkan setiap nama Asmaul Husna, seperti

"Ar-Rahman" dengan gerakan kasih sayang, membantu anak-anak mengingat secara

lebih efektif. Metode ini juga mengurangi kejenuhan dan membuat pembelajaran lebih

menyenangkan.
2. Teori Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Proses interaksi antar anak-anak selama penghafalan Asmaul Husna mencerminkan

teori pembelajaran kooperatif, di mana siswa saling bekerja sama untuk mencapai

tujuan pembelajaran (Isjoni, 2012). Ketika anak-anak bersama-sama menghafal,
berdiskusi, dan mengoreksi hafalan satu sama lain, ini meningkatkan keterlibatan dan
tanggung jawab kolektif dalam mencapai keberhasilan kelompok. Selain itu, melalui
interaksi ini, anak-anak belajar menghargai pendapat teman-teman mereka serta
mengembangkan keterampilan sosial yang penting.

3. Teori Pengulangan dalam Pembelajaran (Repetition Theory)

Pengulangan atau repetition dalam menghafal Asmaul Husna secara bertahap dan terus-

menerus merupakan penerapan teori pengulangan yang dikenal sangat efektif dalam

proses pembelajaran, terutama untuk meningkatkan daya ingat jangka panjang
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(Slameto, 2010). Setiap hari anak-anak mengulang hafalan mereka, yang
memungkinkan materi semakin tertanam dalam memori. Pendekatan bertahap ini juga
sesuai dengan Teori Zona Perkembangan Proksimal (Zone of Proximal
Development/ZPD) oleh Vygotsky, di mana anak-anak membutuhkan bantuan dan
panduan dalam tahap awal, tetapi lambat laun bisa mandiri dalam hafalan.

Teori Kognitif dalam Proses Belajar (Cognitive Learning Theory)

Dalam teori kognitif, Jean Piaget menyatakan bahwa pembelajaran terjadi melalui
skema dan proses internalisasi informasi baru ke dalam struktur kognitif yang sudah
ada. Dalam kegiatan ini, anak-anak menggunakan berbagai cara untuk menyerap dan
memproses makna dari setiap nama Asmaul Husna. Penggunaan gerakan tangan bukan
hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga membantu mereka memahami
makna abstrak dari nama-nama tersebut. Proses kognitif ini terjadi secara bertahap, di
mana anak-anak menghubungkan konsep religius dengan tindakan fisik (Santrock,
2012).

Teori Perubahan Sosial (Social Change Theory)

Proses pengajaran Asmaul Husna ini juga berdampak pada perubahan sosial di
lingkungan anak-anak. Melalui teori perubahan sosial, pendidikan dianggap sebagai
sarana untuk mentransformasi masyarakat, dengan memperkenalkan nilai-nilai baru
yang memperbaiki perilaku individu maupun kelompok (Nasution, 2000). Peningkatan
hafalan Asmaul Husna dan pemahaman tentang makna setiap nama Ilahi tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai spiritual di
kalangan anak-anak. Dengan cara ini, kegiatan ini juga membentuk karakter religius
yang lebih kuat, yang secara langsung mempengaruhi perilaku sosial dan sikap mereka

terhadap kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan temuan pengabdian masyarakat, beberapa poin teoritis yang bisa diambil yaitu :

Efektivitas Pembelajaran Multisensoris dan Gerakan Fisik: Pengajaran Asmaul Husna
dengan menggunakan gerakan membantu anak-anak menghafal lebih cepat dan efektif
dibanding metode hafalan konvensional.

Peningkatan Keterlibatan Anak melalui Pembelajaran Aktif: Anak-anak yang terlibat
secara aktif, baik melalui diskusi maupun gerakan, menunjukkan pemahaman yang
lebih baik dan sikap yang lebih positif terhadap proses belajar.

Pengaruh Pembelajaran Bertahap terhadap Daya Ingat: Pendekatan bertahap dan
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pengulangan secara terstruktur sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan
menghafal anak-anak, terutama bagi mereka yang memiliki kapasitas ingatan yang
lebih lambat.

e Perubahan Sikap dan Nilai Sosial melalui Pendidikan: Anak-anak menunjukkan
peningkatan dalam kesadaran religius dan penerapan nilai-nilai Asmaul Husna dalam

interaksi sosial mereka sehari-hari.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat melalui Kuliah Kerja Nyata yang
berfokus kepada peningkatan kemampuan menghafal Asmaul Husna melalui metode gerakan
di TPA Desa Dadapan disimpulkan bahwa seluruh anak-anak di TPA sangat bersemangat dan
aktif selama proses menghafal berlangsung. Metode gerakan dalam menghafal Asmaul Husna
di TPA Desa Dadapan berhasil meningkatkan kemampuan hafalan anak-anak secara signifikan.
Selain itu, metode ini juga meningkatkan minat dan antusiasme anak-anak dalam belajar.
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa metode gerakan dapat diterapkan sebagai alternatif yang

efektif dalam pengajaran hafalan di TPA atau lembaga pendidikan agama lainnya.
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